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Abstrak
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh timbulnya stres pada pendamping sosial PKH karena semakin tingginya

beban kerja dan banyaknya kendala yang dirasakan akibat dari perkembangan program bantuan sosial di

Indonesia selama masa pandemi Covid-19 sampai saat ini. Padahal posisi pendamping sosial PKH sangat

vital bagi keberhasilan program, karena mereka yang mengawal pelaksanaan program di lapangan dan harus

berhadapan langsung dengan penerima manfaat. Penelitian ini membahas mengenai gambaran kondisi stres,

strategi coping, serta sumber dan bentuk dukungan sosial yang dimiliki pendamping sosial PKH Kecamatan

Trowulan dalam menghadapi kondisi stres. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan

yaitu wawancara mendalam, studi dokumen, dan observasi. Sedangkan teknik pemilihan informan yang

digunakan yaitu purposive sampling dengan jumlah informan sebanyak sepuluh orang yang terdiri dari satu

orang koordinator kecamatan, tujuh orang pendamping sosial PKH, dan dua orang Keluarga Penerima

Manfaat (KPM) PKH. Penelitian ini dilaksanakan pada rentang waktu Oktober 2022-Juni 2023 di

Kecamatan Trowulan, Kabupaten Mojokerto. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gejala stres yang

dirasakan pendamping sosial PKH Kecamatan Trowulan adalah gejala fisik dan psikologis. Gejala fisik

yang dialami berupa tekanan darah tinggi, sakit kepala dan pusing, serta kelelahan, sedangkan gejala

psikologis yang dirasakan berupa marah dan kesal serta perasaan bersalah. Adapun stressor yang dialami

pendamping, diantaranya singkatnya waktu untuk menyelesaikan pekerjaan, permasalahan yang

menyangkut KPM, beban kerja yang tinggi dan kompleks, rotasi wilayah dampingan, urusan domestik

pendamping, perubahan pada teknologi yang digunakan dalam pengelolaan data KPM, persoalan gaji, dan

tantangan graduasi KPM PKH. Untuk strategi coping yang digunakan oleh para pendamping adalah

problem-focused coping dimana pendamping berusaha untuk mengurangi atau menghilangkan sumber stres

dan emotion-focused coping dimana pendamping berusaha untuk meminimalkan emosi negatif yang timbul

dari stres. Sedangkan bentuk dukungan sosial yang didapatkan para pendamping berupa emotional or esteem

support, tangible or instrumental support, dan informational support. Berbagai bentuk dukungan sosial

tersebut bersumber dari lingkungan pekerjaan (organizational) yaitu rekan kerja, atasan, keluarga penerima

manfaat PKH, pemerintah desa, serta pemerintah daerah dan juga lingkungan keluarga (family) yaitu

pasangan dan anak.

......This research is motivated by the emergence of stress on PKH social facilitators due to the increasing

workload and the many obstacles that are felt as a result of the development of social assistance programs in

Indonesia during the Covid-19 pandemic to date. In fact, the position of PKH social facilitators is very vital

for the success of the program, because they oversee the implementation of the program in the field and

have to deal directly with beneficiaries. This study discusses the description of stressful conditions, coping
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strategies, as well as the sources and forms of social support that PKH social facilitators in Trowulan

District have in dealing with stressful conditions. The approach used in this research is a qualitative

approach with a descriptive research type. The data collection techniques used are in-depth interviews,

document studies, and observation. While the informant selection technique used was purposive sampling

with ten informants consisting of one sub-district coordinator, seven PKH social assistants, and two PKH

Beneficiary Families (KPM). This research was carried out in the period October 2022-June 2023 in the

Trowulan District, Mojokerto Regency. The results showed that the symptoms of stress felt by PKH social

facilitators in Trowulan District were physical and psychological symptoms. Physical symptoms are

experienced in the form of high blood pressure, headaches and dizziness, and fatigue, while psychological

symptoms are felt in the form of anger and annoyance and feelings of guilt. The stressors experienced by

facilitators include short time to complete work, problems related to KPM, high and complex workload,

rotation of assisted areas, domestic affairs of companions, changes in technology used in KPM data

management, salary issues, and challenges to KPM graduation PKH. The coping strategies used by the

facilitators are problem-focused coping where the facilitators tries to reduce or eliminate sources of stress

and emotion-focused coping where the facilitators tries to minimize negative emotions that arise from stress.

Meanwhile, the forms of social support obtained by the facilitators were in the form of emotional or esteem

support, tangible or instrumental support, and informational support. These various forms of social support

come from the work environment (organizational), namely co-workers, superiors, PKH beneficiary families,

village government, and local government and also the family environment, namely spouses and children.


